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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan aplikasi geogebra versi mobile pada pembelajaran 

matematika khususnya pada materi transformasi geometri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

deskriptif dengan metode survey. Responden penelitian ini adalah 14 siswa kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa saat pembelajaran matematika, 92,86% siswa membutuhkan media pembelajaran 

yang bisa diakses melalui smartphone masing-masing dikarenakan lebih praktis. Sebanyak 92,14% siswa tidak 

pernah menggunakan aplikasi geogebra mobile sedangkan 92,86% siswa setuju apabila dikembangkan sebuah 

media pembelajaran berbasis geogebra mobile, maka kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran SMK 

Muhammadiyah 2 Bantul perlu dikembangkan media pembelajaran berbasis geogebra mobile pada materi 

transformasi geometri 

 

Kata kunci: analisis kebutuhan, geogebra mobile, transformasi geometri 

 

PENDAHULUAN 

Pada era modern saat ini, penggunaan 

teknologi sangat beragam. Di Indonesia, 

teknologi telah dimanfaatkan untuk 

mempermudah pekerjaan dalam berbagai 

bidang, termasuk juga di bidang pendidikan. 

Pendidikan merupakan investasi sumber 

daya manusia dalam jangka panjang yang 

memiliki nilai strategis untuk kelangsungan 

peradaban manusia di dunia (Hamid & 

Alberida, 2021). Melalui pendidikan, 

manusia mampu mengembangkan dirinya 

dalam menghadapi berbagai perubahan yang 

terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Anggraini & 

Putra, 2016). Seiring bertambahnya waktu, 

arah perkembangan teknologi saat ini lebih 

fokus terhadap teknologi digital (Novalia, et 

al., 2018). Begitupun dalam bidang 

pendidikan yang selalu beradaptasi terhadap 

perkembangan dunia digital. 

Teknologi digital dalam bidang 

pendidikan fokus pada upaya menciptakan 

berbagai prosedur untuk pemecahan masalah 

belajar, diantaranya berupa inovasi 

pendidikan berbasis teknologi digital (Hamid 

& Alberida, 2021). Hal tersebut disebabkan 

karena aspek efektivitas, efisiensi dan daya 

tarik yang ditawarkan oleh pembelajaran 

yang berbasis teknologi digital (Putrawangsa 

& Hasanah, 2018). Inovasi pembelajaran 

pada era digital saat ini menjadi sebuah 

keharusan untuk setiap elemen pendidikan 

(Azis, 2019).  

Matematika merupakan mata pelajaran 

terstruktur, artinya dalam mempelajarinya 

terlebih dahulu kita memahami materi yang 

sederhana menuju materi yang kompleks 

(Cahani & Effendi, 2019) Matematika tidak 

hanya tentang menghitung, keterkaitan 

dasar-dasar penghitungan, pengukuran, dan 

penggambaran sebuah objek melainkan 

belajar matematika melibatkan logika dan 
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perhitungan yang bersifat kuantitatif (Irawan 

& Febriyanti, 2016). Siswa seringkali 

menganggap matematika sulit dan 

menyeramkan dikarenakan rumit dan abstrak 

yang menyebabkan menjadi takut belajar 

matematika (Amin, Sumarni, & Somakim, 

2021). siswa menganggap matematika 

sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga 

membuatsiswa mudah menyerah bahkan 

sebelum mereka mempelajari matematika 

(Amallia & Unaenah, 2018). Hal tersebut 

disebabkan beberapa faktor seperti  persepsi 

yang berkembang di masyarakat tentang 

matematika yang dianggap banyak orang 

bahwa matematika pelajaran yang sulit 

sehingga tanpa disadari anggapan tersebut 

tertanam dalam persepsi siswa juga (Gazali, 

2016). 

Kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran matematika semakin menuntut 

kreatifitas guru mata pelajaran matematika 

untuk mengembangkan proses pembelajaran 

baik dalam hal metode pembelajaran serta 

media pembelajaran yang digunakan 

(Hasiru, Badu, & Uno, 2021). Dalam 

pemilihan metode pembelajaran tentunya 

dibutuhkan suatu media pembelajaran yang 

dapat mengubah persepsisiswa terhadap 

matematika, sehingga dalam penyampaian 

materi bisa lebih jelas dan mudah dipahami 

olehsiswa  serta dapat membangkitkan 

motivasi dan minat belajar (Purwanti, 2015). 

Hal ini didukung oleh (Intisari, 2017) yang 

menyatakan bahwa siswa merasa kesulitan 

belajar matematika karena guru belum 

menggunakan media dalam menjelaskan 

materi pada saat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran matematika pada masa 

pandemi di kelas XI SMK Muhammadiyah 2 

Bantul, guru memberikan bahan ajar berupa 

modul dalam bentuk PDF, powerpoint atau 

video youtube, yang kemudian dibagikan 

kepadasiswa menggunakan media WhatsApp 

Group dan Google Classroom. Penyajian 

bahan ajar dengan menggunakan media 

tersebut mendapat tanggapan dari siswa 

seperti kurang menarik, monoton, bosan dan 

kurang mampu memberikan pemahaman 

terkait materi yang diberikan sehingga 

respon siswa menjadi berkurang. Hal 

tersebut dibuktikan dengan persentase siswa 

dalam merespon tugas yang diberikan. Pada 

semester gasal tahun pelajaran 2021/2022 

terdapat 26 dari 34 siswa atau 73,5% siswa 

kelas XI menyelesaikan tugas tugas yang 

diberikan.  Sedangkan pada semester genap 

tahun pelajaran 2021/2022 persentase siswa 

dalam merespon tugas menurun menjadi 20 

dari 34 siswa atau sebesar 58,8%.  

Berdasarkan kasus tersebut,  menurut  

(Mahuda, Meillisa, & Nasrullah, 2021) 

diperlukan sebuah media pembelajaran 

dalam bentuk digital dengan memanfaatkan 

teknologi yang berkembang  pesat saat ini. 

Geogebra adalah sebuah aplikasi 

matematika yang menggabungkan geometri, 

aljabar, tabel, grafik, statistik dan kalkulus 

dalam satu aplikasi yang dinamis, bebas, 

serta multi-platform yang semua jenjang 

pendidikan bisa menggunakan aplikasi ini 

(Tanzimah, 2019). Geogebra mampu 

membantu guru matematika dalam membuat 

ilustrasi grafis dan rancangan geometris 

sehingga diharapkan dapat membangkitkan 

semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran matematika (Fitriani, Maifa, & 

Bete, 2019). Geogebra dapat 

mendemonstrasikan atau memvisualisasikan 

konsep matematis serta sebagai alat bantu 

untuk mengkonstruksi konsep matematis 

(Tanzimah, 2019). Melalui geogebra, guru 

atau siswa dapat membuat grafik, bentuk 

geometri, mengamati kejadian-kejadian 

geometri seperti garis-garis berpotongan, 

menentukan koordinat kartesius atau polar, 

membuat irisan kerucut, membuat sistem 

koordinat ruang dan vektor ruang 

(Pamungkas & Sudihartinih, 2021). 
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Smartphone yang telah menjadi 

kebutuhan utama pada kehidupan manusia 

saat ini sangatlah mudah berkembang (Putra, 

Sudiana, & Pamungkas, 2020). Indonesia 

menempati posisi keempat dengan 170,4 juta 

pengguna smartphone. Penetrasi smartphone 

di dalam negeri telah mencapai 61,7% dari 

total populasi di Indonesia (Databoks, 2021). 

Banyaknya pengguna smartphone di 

Indonesia diharapkan mampu 

memanfaatkannya dengan bijak, khususnya 

bagi pelajar Indonesia. Kondisi ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru sebagai sarana 

edukasi dan media transfer informasi 

kepadasiswa karena pembelajaran berbasis 

mobile akan lebih menarik dibandingkan 

dengan pembelajaran dengan sistem klasik 

yang memanfaatkan media konvensional 

seperti buku dan papan tulis (Mujib MT, 

2022). Hal ini sependapat dengan (Putra, 

Sudiana, & Pamungkas, 2020) bahwa 

semakin merambahnya penggunaan 

smartphone di kalangan pelajar membuka 

peluang besar bagi guru matematika dalam 

mengembangkan perangkat mobile tersebut 

sebagai media pembelajaran yang pada 

akhirnya merupakan salah satu upaya  dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Pemanfaatan smartphone sebagai media 

pembelajaran sering dikaitkan dengan istilah 

mobile learning. Adapun pengertian mobile 

learning atau m-learning adalah model 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi berbasiskan 

mobile device (Durin, 2009). Di dalam 

pembelajaran, m-learning memberikan 

manfaat pada ketersediaan materi ajar yang 

dapat diakses setiap saat serta visualisasi 

materi yang menarik, serta dapat diakses dari 

mana saja dan kapan saja (Yunus & 

Fransisca, 2020). Geogebra dapat diunduh 

secara gratis melalui situs resminya atau 

melalui playstore dan appstore untuk versi 

mobile sebagai pendukung berlangsungnya 

m-learning. 

Geogebra Mobile dapat diakses siswa 

dimanapun dan kapanpun, oleh karena itu 

Geogebra Mobile bisa menjadi sebuah 

pilihan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian 

(Rohmatunnisa, Anita, Rohaeti, & 

Sariningsih, 2022) yang berjudul “Analisis 

Motivasi Belajar Siswa SMP Kelas VIII pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar Berbantuan 

Geogebra” menunjukkan bahwa siswa 

termotivasi dengan adanya penggunaan 

aplikasi Geogebra. Rata – rata respon siswa 

tergolong sangat kuat. Penggunakan aplikasi 

Geogebra ini terbukti sangat membantu 

siswa belajar materi bangun ruang sisi datar. 

Penelitian lain (Batubara, 2019) yang 

berjudul “Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Mahasiswa melalui Metode Penemuan 

Terbimbing Berbantuan Software Geogebra 

pada Mata Kuliah Kalkulus Peubah Banyak 

di FKIP UMSU” menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kritis matematis kelompok mahasiswa yang 

memperoleh pembelajaran metode 

penemuan terbimbing dengan menggunakan 

software Geogebra lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok mahasiswa yang 

memperoleh pembelajaran melalui metode 

penemuan terbimbing tanpa software 

Geogebra. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

diketahui penelitian mengenai geogebra, 

namun belum ada penelitian yang mengenai 

analisis kebutuhan mengenai geogebra versi 

mobile. Oleh karena itu, peneliti bermaksud 

untuk menganaliss kebutuhan 

pengembangan media pembelajaran berbasis 

geogebra versi mobile pada mata pelajaran 

matematika materi transformasi geometri 

untuk kelas XI SMK Muhammadiyah 2 

Bantul tahun pelajaran 2022/2023. Analisa 

kebutuhan dilakukan berdasarkan tahapan 

pertama dari model ADDIE yaitu analisis. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif.  Menurut (Sugiyono, 

2017) metode penelitian kuantitatif adalah 

metode penelitian yang menyagkut pada 

pemanfaatan filsafat positivism. Penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelas XI 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

SMK Muhammadiyah 2 Bantul tahun 

pelajaran 2022/2023 sebanyak 14 orang 

siswa. Instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan angket. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket menggunakan aplikasi 

google form. Angket analisis kebutuhan 

siswa ini dikembangkan dengan 

memfokuskan kebutuhan siswa terhadap 

media pembelajaran terutama media 

pembelajaran berbasis Geogebra Mobile. 

Hasil dari angket kemudian dianalisis 

dengan menggunakan rumus persentase dari 

(Sugiyono, 2017). 

100
f

P
n

=   

Keterangan : 

P : Persentase skor siswa 

f : Frekuensi skor siswa  

n : Jumlah siswa 

 Selanjutnya hasil analisis kebutuhan 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan diagram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang dikumpulkan pada penelitian 

ini adalah hasil angket kebutuhan akan media 

pembelajaran geogebra mobile. Dalam 

pengembangan angket, terdapat 3 indikator 

yang merujuk pada kebutuhan media 

pembelajaran. Indikator yang pertama 

mengenai pengalaman selama mengikuti 

pembelajaran matematika di kelas.  Indikator 
kedua mengenai sarana yang tersedia baik 

pribadi maupun sekolah. Hal tersebut 

bertujuan untuk melihat apakah siswa sudah 

memiliki media pendukung dalam 

menerapkan media pembelajaran berbasis 

geogebra mobile pada mata pelajaran 

matematika materi transformasi geometri. 

Indikator yang ketiga, mengenai kebutuhan 

akan media pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, 14 Siswa diberikan 

angket yang berisi 11 butir pertanyaan 

sebagai instrumen penelitian dalam 

menentukan analisis terhadap kebutuhan  

media pembelajaran geogebra mobile pada 

materi transformasi geometri. Tujuan 

analisis dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kebutuhan media pembelajaran 

geogebra mobile memang benar diperlukan 

oleh siswa untuk mendukung pembelajaran 

matematika pada materi transformasi 

geometri.  

Pada indikator yang pertama, yaitu 

mengenai pengalaman siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Terdapat 3 

pertanyaan yang harus dijawab siswa. 

Adapun hasil dari pengisian angket yang di 

isi oleh 14 siswa dapat terlihat pada tabel 1 

berikut.  

 

Tabel 1. Pengalaman Belajar Siswa 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda 

selalu 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika? 

85,71 14,29 

2 Apakah 

matematika 

merupakan 

pelajaran yang 

sulit dipahami? 

78,57 21,43 

3 Apakah nilai 

matematika 
25,57 71,43 
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anda selalu 

diatas KKM? 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

85,71% siswa kelas XI Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran selalu mengikuti 

pembelajaran matematika. Namun, 78,57% 

dari total jumlah siswa beranggapan bahwa 

matematika merupakan mata pelajaran yang 

sulit untuk dipahami. Hal tersebut dibuktikan 

oleh nilai yang siswa peroleh. Berdasarkan 

hasil angket yang diberikan sebesar 71,43% 

siswa tidak selalu mendapatkan nilai di atas 

KKM. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran terlaksana belum maksimal. 

Siswa mengalami kesulitan saat 

memvisualisasikan materi transformasi 

geometri yang disajikan sehingga 

dibutuhkan sebuah media pembelajaran yang 

mampu memvisualisasikan materi tersebut.  

Indikator kedua adalah sarana 

pendukung yang tersedia baik dari siswa 

ataupun sekolah. Pada indicator kedua 

terdapat 3 pertanyaan yang harus dijawab 

siswa. Adapun hasil respon siswa dapat 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2. Sarana Pendukung 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda 

selalu 

membawa 

smartphone ke 

sekolah? 

100 0 

2 Apakah 

smartphone 

anda selalu 

terhubung ke 

jaringan 

internet? 

78,57 21,43 

3 Apakah sekolah 

anda memiliki 

jaringan 

internet/ wi-fi ? 

100 0 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

100% siswa selalu membawa smartphone ke 

sekolah. Dalam hal ini, ketersediaan 

smartphone yang dimiliki siswa dapat 

diartikan bahwa kebutuhan akan media 

pembelajaran geogebra mobile dapat 

digunakan siswa. Tetapi, ketersediaan 

smartphone pada siswa tidak didukung oleh 

adanya jaringan seluler pada masing-masing 

perangkat tersebut. Terbukti sebesar 21,43% 

perangkat yang dimiliki siswa tidak selalu 

terhubung pada jaringan internet. Oleh 

karena itu, dengan adanya jaringan internet 

yang dimiliki sekolah diharapkan mampu 

memberikan dukungan kepada smartphone 

siswa yang tidak memiliki jaringan internet. 

Indikator ketiga adalah kebutuhan media 

pembelajaran. Terdapat 5 pertanyaan yang 

akan dijawab oleh siswa. Pertanyaan tersebut 

merujuk kepada kebutuhan media 

pembelajaran geogebra mobile. Adapun 

hasil respon siswa dapat dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Kebutuhan Media 

Pembelajaran 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah 

penjelasan dari 

guru sudah 

cukup bagi anda 

untuk 

memahami 

materi 

transformasi 

geometri? 

35,71 64,29 

2 Apakah anda 

membutuhkan 

sebuah media 

pembelajaran 

untuk 

mempermudah 

belajar 

92,86 7,14 
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transformasi 

geometri? 

3 Apakah anda 

membutuhkan 

media 

pembelajaran 

yang bisa 

diakses melalui 

smartphone? 

92,86 7,14 

4 Apakah anda 

pernah 

menggunakan 

aplikasi 

geogebra versi 

mobile? 

7,14 92,14 

5 Apakah anda 

setuju apabila 

dikembangkan 

sebuah media 

pembelajaran 

berbasis 

geogebra versi 

mobile ? 

92,86 7,14 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data 

bahwa 64,29% siswa menganggap bahwa 

penjelasan guru belum cukup untuk 

memahami materi transformasi geometri. 

Oleh karena itu 92,86% siswa membutuhkan 

media pembelajaran untuk mempermudah 

belajar transformasi geometri.  

Seperti yang diketahui bahwa geogebra 

dapat mendemonstrasikan atau 

memvisualisasikan konsep matematis serta 

sebagai alat bantu untuk mengkonstruksi 

konsep matematis (Tanzimah, 2019). 

Dengan geogebra, guru atau siswa dapat 

membuat grafik, bentuk geometri, 

mengamati kejadian-kejadian geometri 

seperti garis-garis berpotongan, menentukan 

koordinat kartesius atau polar, membuat 

irisan kerucut, membuat sistem koordinat 

ruang dan vektor ruang (Pamungkas & 

Sudihartinih, 2021). Tentunya hal ini akan 

menjadikan pengalaman belajar siswa pada 

materi transformasi menjadi lebih baik jika 

siswa dapat mengakses geogebra melalui 

smartphone masing-masing. Seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 3 bahwa 92,86% 

siswa membutuhkan media pembelajaran 

yang bisa diakses melalui smartphone 

masing-masing. Hal ini tentunya karena 

faktor kepraktisan dan kemudahan dalam 

mengakses.  

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data 

bahwa 92,14% siswa tidak pernah 

menggunakan aplikasi geogebra mobile. 

Sehingga perlu dilakukan pengembangan 

media pembelajaran berbasis geogebra 

mobile pada kelas XI Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran. Hal ini didukung oleh 

92,86% siswa setuju apabila dikembangkan 

sebuah media pembelajaran berbasis 

geogebra mobile pada materi transformasi 

geometri.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian 

diketahui bahwa 78,57% beranggapan  

bahwa matematika merupakan pelajaran 

yang sulit dipahami. Siswa mengalami 

kesulitan saat memvisualisasikan materi 

transformasi geometri yang disajikan 

sehingga dibutuhkan media salah satunya 

adalah geogebra.  Selanjutnya, 92,86% siswa 

membutuhkan media pembelajaran yang bisa 

diakses melalui smartphone masing-masing 

dikarenakan lebih praktis. Dikarenakan 

92,14% siswa tidak pernah menggunakan 

aplikasi geogebra mobile sedangkan 92,86% 

siswa setuju apabila dikembangkan sebuah 

media pembelajaran berbasis geogebra 

mobile, maka kelas XI Otomatisasi dan Tata 

Kelola Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 

Bantul perlu dikembangkan media 

pembelajaran berbasis geogebra mobile pada 

materi transformasi geometri. Sehingga 
diharapkan kualitas pembelajaran menjadi 

meningkat. 
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